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ABSTRAK

Indah Rizki. NPM. 1601270005. Pengaruh Sosialisasi Dan Edukasi Manfaat Produk
Perbankan Syariah Terhadap Preferensi Masyarakat Dalam Memilih Produk Bank
Syariah (Studi Kasus Desa Bagan Asahan Kecamatan Tanjung Balai Asahan).
Pembimbing Dr. Maya Sari, M.Si.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sosialisasi dan edukasi
berpengaruh secara simultan terhadap preferensi masyarakat dalam memilih produk
bank syariah. Masalah dalam peneltian ini adalah masyarakat Bagan Asahan
Kecamatan Tanjung Balai Asahan kurang mendapatkan sosialisasi mengenai manfaat
produk bank syariah. Edukasi mengenai manfaat produk bank syariah jarang dilakukan.
Preferensi masyarakat selama ini lebih memilih produk bank konvensional daripada
produk bank syariah. Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif.
Penelitian asosiasif merupakan penelitian yang digunakan dan atau lebih variabel satu
dengan variabel lain. Alasan peneliti memiliki asosiatif sebagai metode penelitian
disebabkan dalam penelitian ini mempunyai hubung antar variabel yang satu dengan
variabel lain.Dari hasil penelitian diperoleh bahwa nilai signifikan variabel sosialisasi
manfaat produk perbankan syariah sebesar 0,002 sedangkan nilai signifikan variabel
edukasi manfaat produk perbankan syariah sebesar 0,019 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel pembagina kerja lebih berpengaruh bila dibandingkan
dengan variabel edukasi manfaat produk perbankan syariah.

Kata Kunci: Sosialisasi, Edukasi, Manfaat Produk Perbankan Syariah, Preferensi
Masyarakat



ABSTRACT

Indah Rizki. NPM. 1601270005. The Effects of Socialization and Education on the Benefits of
Sharia Banking Products on Community Preferences in Choosing Sharia Bank Products (Case
Study of Bagan Asahan Village, Tanjung Balai Asahan District). Supervisor Dr. Maya Sari,
M.Sc.

The purpose of this study was conducted to determine whether socialization and
education simultaneously influence the people's preferences in choosing Islamic bank
products. The problem in this research is that the Bagan Asahan community of Tanjung
Balai Asahan Subdistrict lack of information about the benefits of Islamic bank products.
Education about the benefits of Islamic bank products is rarely done. Public preference
has preferred conventional bank products over sharia bank products. In this study the
authors used an associative approach. Associative research is research that is used and
or more variables with one other variable. The reason researchers have associative as a
research method is because in this study there is a relationship between one variable with
another variable. From the results of the study it was found that the significant value of
the socialization variable of the benefits of sharia banking products was 0.002 while the
significant value of the educational variable benefits of sharia banking products was
0.019. it was concluded that the variable of job development was more influential when
compared to the educational variable benefits of Islamic banking products.

Keywords: Socialization, Education, Benefits of Sharia Banking Products, Society

Preferences
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah merupakan lembaga keungan layaknya Bank Konvensional
tetapi menggunakan prinsip syariah yaitu keadilan, keseimbangan dan
kemaslahatan. Kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat
melalui simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat
umum dalam bentuk pinjaman atau kredit. Dalam dunia perbankan, selain bank
umum atau bank konvensional, terdapat juga bank syariah yang banyak
berkembang di indonesia. Dalam bank konvensional penentuan harga selalu
didasarkan dengan bunga, sedangkan bank syariah didasarkan pada konsep
Islam yaitu kerja sama dalam skema bagi hasil baik untung maupun rugi.
Tujuan utama Bank Syariah adalah sebagai upaya kaum muslimin untuk
mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan Al-Quran dan
As-Sunnah.

Dasar pemikiran terbentuknya bank syariah ini bersumber dari adanya
riba yang secara jelas disebutkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. Diantara
ayat-ayat tentang dilarangnya riba, salah satunya terdapat pada surat Al-
Bagarah ayat 275 yang menjelaskan bahwa seseorang yang memakan riba
diancam dengan neraka sebagai hukumannya.

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga.Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada al-Quran dan Hadits Nabi SAW, dengan kata lain Bank
Syariah adalah lembaga keuangan yang memiliki usaha pokok memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.Bank
syariah menghindari sistem bunga dalam mengoperasikan
usahanya.Keberadaan bank syariah/bank Islam dapat dijadikan sebagai solusi
alternatif terhadap persoalaan tentang adanya pertentangan antara bunga
dengan riba. (Muhammad, 2015:1)
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Secara umum konsep perbankan syariah menawarkan sistem perekonomian
yang sesuai dengan syariat Islam/prinsip syariah.Ada beberapa perbedaaan konsep
dalam perbankan konvensional yang dianggap membawa kesengsaraan karena
mengandung unsur riba, unsur riba dianggap sangat bertentangan dengan syariat
menawarkan berbagai produk perbankan yang bebas bunga berupa pembiayaan
bagi hasil. (Novi, 2015: 65)

Perkembangan perbankan syariah memberi pengaruh luas terhadap upaya
perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan ekspansi
lembaga keuangan Islam.Krisis perbankan yang terjadi sejak tahun 2007 telah
membuktikan bahwa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dapat bertahan
di tengah gejolak nilai tukar dan tingkat suku bunga yang tinggi. Pada saat
yangbersamaan, perbankan konvensional tidak memiliki ketersediaan danaliquid
yang cukup untuk operasionalnya. Nasabah peminjam  mengalami
ketidakmampuan untuk mengembalikan dana pinjaman karena tingginya nilai
suku bunga. Terpuruknya perbankan konvensional menjadi suatu pelajaran bagi
pengambil kebijakan moneter untuk mencoba menerapkan sistem moneter
alternatif.Sistem manajemen syariah diyakini dapat menjadi solusi dalam
membangun kembali sistem perekonomian Indonesia. Para Ulama, ahli figh, dan
Islamic Banker di kalangan dunia Islam menyatakan bahwa bunga yang
diterapkan dalam perbankan konvensional adalah riba dan riba diharamkan.
(Zaenudin dan Yoshi, 2012:52)

Munculnya bank syariah sebagai pemain baru dalam dunia perbankan di
Indonesia mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, terutama masyarakat
muslim. Bank yang berbasis syariah ini disebut-sebut sebagai bank yang tahan
terhadap guncangan inflasi dan krisis moneter.Lebih dari itu, lembaga keuangan
syariah ini diharapkan mampu membawa masyarakat kepada sistem keuangan
yang bebas dari riba.Sebelum bank syariah berkembang, masyarakat hanya
mengenal satu sistem perbankan, yaitu sistem perbankan konvensional, yang
menurut sebagian golongan merupakan sistem yang mengandung riba.Hal ini
tercermin dari adanya bunga pada produk kredit dan simpanan.Akan tetapi, Kini
masyarakat telah memiliki pilihan untuk tidak menggunakan produk-produk
tersebut.



Sosialisasi merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan sehingga
masyarakat memiliki preferensi yang positif mengenai manfaat produk bank
syariah.Selama ini, masyarakat Bagan Asahan Kecamatan Tanjung Balai Asahan
kurang mendapatkan sosialisasi mengenai manfaat produk bank syariah.Preferensi
masyarakat yang berkembang adalah bahwa bank konvensional lebih baik
daripada bank syariah.

Selain itu, edukasi mengenai manfaat produk bank syariah jarang
dilakukan. Ini membuat banyak masyarakat yang tidak paham mengenai manfaat
produk ban syariah. Oleh Karen itu, perlu dilakukan edukasi mengenai manfaat
produk bank syariah dengan cara memberikan penyuluhan kepada masyarakat
secara rutin.

Berdasarkan penjabaran di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Manfaat Produk
Perbankan Syariah terhadap Preferensi Masyarakat dalam Memilih Produk
Bank Syariah (Studi Kasus Bagan Asahan Kecamatan Tanjung Balai
Asahan)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa dapat ditarik

identifikasimasalah:

1. Masyarakat Bagan Asahan Kecamatan Tanjung Balai Asahan kurang
mendapatkan sosialisasi mengenai manfaat produk bank syariah.

2. Edukasi mengenai manfaat produk bank syariah jarang dilakukan.

3. Preferensi masyarakat selama ini lebih memilih produk bank konvensional
daripada produk bank syariah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat disusun
rumusanmasalah penelitian ini adalah:
1. Apakah sosialisasi produk perbankan berpengaruh terhadap preferensi

masyarakat dalam memilih produk bank syariah?
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2. Apakah edukasi manfaat produk perbankan berpengaruh terhadap preferensi
masyarakat dalam memilih produk bank syariah?
3. Apakah sosialisasi dan edukasi secara simultan berpengaruh terhadap

preferensi masyarakat dalam memilih produk bank syariah?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalahsebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui apakah sosialisasi produk perbankan berpengaruh terhadap
preferensi masyarakat dalam memilih produk bank syariah?

2. Untuk mengetahui apakah edukasi manfaat produk perbankan berpengaruh
terhadap preferensi masyarakat dalam memilih produk bank syariah?

3. Untuk mengetahui apakah sosialisasi dan edukasi berpengaruh secara simultan

terhadap preferensi masyarakat dalam memilih produk bank syariah?

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga dapat
menambahilmu pengetahuan dan melatih penulis untuk dapat menerapkan
teori-teoriyang diperoleh dari penelitian dalam kehidupan.

2. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan pemikiran
bagipeneliti selanjutnya.

3. Bagi pihak perusahaan
Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan saran, pemikiran
daninformasi yang bermanfaat yang berkaitan dengan preferensisosialisai

dan edukasi manfaat produk bank syariah.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian
yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai
berikut:



BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengkaji latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan, kegunaan, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini mengkaji teori-teori yang mendasari pembahasan secara
detail yang digunakan dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, definisi operasional, data dan sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.
PEMBAHASAN

Bab ini berbasis hasil analisa dan pembahasan dari hasil penelitian
berdasarkan pengaruh sosialisasi dan edukasi manfaat produk bank
syariah terhadap preferensi masyarakat.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Sosialisasi
a. Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural
lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan
tingkah laku sosial.Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata rantai
paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam sosialisasi
adanya keterlibatan individu-individu sampa dengan kelompok-kelompok
dalam satu sistem untuk berpartisipasi.

Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh
sutaryo adalah “Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya
dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya,
sehingga membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan harapan-
harapan orang lain™.!

Sosialisasi merupakan proses belajar, pada dasarnya sifat manusia
adalah tidak akan pernah puas untuk belajar sesuatu hal yang belum
diketahuinya, seperti belajar norma-norma untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya, hal tersebut sejalan dengan pendapat Peter L Berger
bahwa sosialisasi merupakan proses dengan mana seseorang belajar menjadi
anggota masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas terdapat persamaan mengenai sosialisasi,
terletak pada objek dari sosialisasi yaitu masyarakat yang dilihat dari sudut
hubungan antara manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di
dalam masyarakat. Jadi, dalam sosialisasi terdapat interaksi antara manusia
sebagai anggota kelompok. Timbulnya kelompok-kelompok dalam masyarakat
ialah karena kedua sifat dari manusia yang bertentangan satu sama lain, disitu

pihak ingin bekerjasama, di pihak lain cenderung untuk bersaing dengan

'Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him.156



sesama manusia untuk dapat berkuasa. Kekuasaan merupakan kajian dan

konsep dari politik mengenai hubungan sosialisasi.

Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sebuah
sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan
serta reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan
kebudayaan dimana individu berada, selain itu juga ditentukan oleh interaksi
pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya.?

b. Jenis Sosialisasi

Sosialisasi apabila dikaitkan dengan prosesnya, terdapat jenis-jenis
sosialisasi. Menurut Peter L Berger dan Luckman terdapat 2 jenis sosialisasi
yaitu:

a. Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil
dengan belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi ini
berlangsung pada saat kanak-kanak.

b. Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah
sosialisai primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok
tertentu dalam masyarakat.’

Kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat
tinggal dan tempat kerja. Dalam keduanya institusi tersebut, terdapat sejumlah
individu dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dan jangka
waktu tertentu, bersama-sama menjalani proses kehidupan dan diatur secara

formal.

c. Syarat Terjadinya Sosialisasi
Sosialisasi merupakan system dalam kehidupan masyarakat yang sangat
penting. Berdasarkan hal tersebut sosialisasi memberikan dua kontribusi
fundamental bagi kehidupan masyarakat yaitu:
1) Memberikan dasar atau kondisi kepada individu bagi terciptanya

partisipasi yang efektif dalam masyarakat.

“Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him. 230
%Sudarsono, Pengantar Sosialisasi, (wikipediaindonesia.melaluihttp:/id.wikipedia.org
wiki/sosialisasi di akses [28/1/2020)



2) Memungkinkan lestarinya suatu masyarakat karena tanpa
sosialisasi akan hanya ada satu generasi saja hingga kelestarian
masyarakat akan sangat terganggu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui sosialisasi
masyarakat dapat berpartisipasi untuk kepentingan hidupnya dan
menciptakan generasi untuk kelestarian kehidupan selanjutnya. Selain itu,
dapat factor lain yang menunjang proses sosialisasi yaitu faktor lingkungan,
dimana didalamnya interaksi sosial. Selain factor lingkungan terdapat
factor-faktor lain yang mempengaruhi sosialisasi, diantaranya adalah:

a) Apa yang disosialisasikan, merupakan bentuk informasi yang akan
diberikan kepada masyarakat berupa nilai-nilai, norma-norma dan
peran.

b) Bagaimana cara mensosialisasikan, melibatkan proses
pembelajaran.

c) Siapa yang mensosialisasikan, institusi, media massa, individu dan
kelompok.

Agen sosialisasi merupakan peran utama dalam keberhasilan proses
sosialisasi untuk menyebarkan atau menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma yang terletak dalam materi sosialisasi. Keberhasilan terdapat
ditentukan oleh mekanisme yang terencana dan digambarkan dalam pola
proses sosialisasi yang baik. Apabila proses-proses tersebut dapat tersusun
maka penyebaran informasi mengenai materi sosialisasi dapat dengan tepat

disampaikan kesasaran sosialisasi.

2. Edukasi
a. Nilai-nilai Edukasi

Nilai-nilai Pendidikan (edukasi) adalah suatu nilai yang dapat diambil
dari sebuah sikap atau perilaku dalam media. Dalam hal ini lebih kepada iklan
Nutrilon Royal 3-Life Is An Adventure yang menjadi fokus penelitian dari
peneliti. Adapun kriteria manusia yang baik dalam iklan Nutrilon Royal 3-Life
Is An Adventure secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak

dipengaruhi oleh budaya masyarakat. Oleh karena itu, hakikat dari nilai-nilai



pendidikan dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.”

b. Pengertian Nilai

Pepper mengatakan bahwa nilai adalah segala sesuatu tentang yang
baik atau yang buruk. Sejalan dengan pengertian tersebut, Soelaeman juga
menambahkan bahwa nilai adalah sesuatu yang dipentingkan manusia
sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang buruk,
sebagai abstraksi, pandangan atau maksud dari berbagai pengalaman dalam
seleksi perilaku yang ketat.

Darmodiharjo mengungkapkan nilai merupakan sesuatu yang
berguna bagi manusia baik jasmani maupun rohani.Sedangkan Soekanto
menyatakan, nilai-nilai merupakan abstraksi dari pengalaman-pengalaman
pribadi seseorang dengan sesamanya.Nilai merupakan petunjuk-petunjuk
umum yang telah berlangsung lama yang mengarahkan tingkah laku dan
kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu, nilai dapat dikatakan
sebagai sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan berguna
bagi manusia.Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna
bagi kehidupan manusia. Persahabatan sebagai nilai (positif/baik) tidak
akan berubah esensinya manakala ada pengkhianatan antara dua yang
bersahabat. Artinya nilai adalah suatu ketetapan yang ada bagaimanapun
keadaan di sekitarnya berlangsung.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas pengertian nilai dapat
disimpulkan sebagai sesuatu yang positif dan bermanfaat dalam kehidupan
manusia dan harus dimiliki setiap manusia untuk dipandang dalam
kehidupan bermasyarakat.Nilai di sini dalam konteks etika (baik dan
buruk), logika (benar dan salah), estetika (indah dan jelek).

*Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan pendidikan nilai (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 22



c. Pengertian Edukasi (Pendidikan)

Edukasi disini berarti sama dengan pendidikan. Pendidikan secara
etimologis berasal dari bahasa Yunani “Paedogogike”, yang terdiri atas kata
“Pais” yang berarti “Anak” dan kata “Ago” yang berarti “Aku
membimbing”. Paedogogike berarti aku membimbing anak Hadi.

Purwanto juga menyatakan bahwa pendidikan berarti segala usaha
orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.Hakikat
pendidikan bertujuan untuk mendewasakan anak didik, maka seorang
pendidik haruslah orang yang dewasa, karena tidak mungkin dapat
mendewasakan anak didik jika pendidiknya sendiri belum dewasa. Adler
mengartikan pendidikan sebagai proses dimana seluruh kemampuan
manusia dipengaruhi oleh pembiasaan yang baik untuk membantu orang
lain dan dirinya sendiri mencapai kebiasaan yang baik.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan
bahwa nilai pendidikan (edukasi) merupakan batasan segala sesuatu yang
mendidik ke arah kedewasaan, bersifat baik maupun buruk sehingga
berguna bagi kehidupannya yang diperolenh melalui proses pendidikan.
Proses pendidikan bukan berarti hanya dapat dilakukan dalam satu tempat
dan suatu waktu. Dihubungkan dengan eksistensi dan kehidupan manusia,
nilai-nilai pendidikan diarahkan pada pembentukan pribadi manusia

sebagai makhluk individu, sosial, religius dan berbudaya.

d. Macam-macam Nilai Pendidikan (Edukasi)

Sebagai bagian dari karya seni, film maupun iklan mempunyai berbagai
unsur-unsur layaknya karya seni yang lain semacam lagu ataupun novel.
Sebagai karya seni, film ataupun iklan mengandung pesan atau nilai-nilai yang
mampu mempengaruhi perilaku seseorang.Adapun nilai-nilai pendidikan yang

dapat ditemukan dalam film ataupun iklan adalah sebagai berikut.

*Griya Wardani, *Nilai-nilai Pendidikan” dalam
http://griyawardani.wordpress.com/2011/05/19/nilai-nilai-pendidikan/
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1.Nilai Edukasi Religius

Religi merupakan suatu kesadaran yang menggejala secara
mendalam dalam lubuk hati manusia sebagai human nature. Religi tidak
hanya menyangkut segi kehidupan secara lahiriah melainkan juga
menyangkut keseluruhan diri pribadi manusia secara total dalam
integrasinya hubungan ke dalam keesaan Tuhan. Nilai-nilai religius
bertujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik menurut tuntunan agama
dan selalu ingat kepada Tuhan.Nilai-nilai religius yang terkandung dalam
karya seni dimaksudkan agar penikmat karya tersebut mendapatkan
renungan-renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai
agama.Nilai-nilai religius dalam seni bersifat individual dan personal.

Semi juga menambahkan, Kkita tidak mengerti hasil-hasil
kebudayaanya, kecuali bila kita paham akan kepercayaan atau agama yang
mengilhaminya. Religi lebih pada hati, nurani dan pribadi manusia itu
sendiri.Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
religius yang merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak serta
bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia.

2.Nilai Edukasi Moral

Moral merupakan makna yang terkandung dalam karya seni, yang
disaratkan lewat cerita.Moral dapat dipandang sebagai tema dalam bentuk
yang sederhana, tetapi tidak semua tema merupakan moral menyatakan
bahwa, moral merupakan kemampuan seseorang membedakan antara yang
baik dan yang buruk. Nilai moral yang terkandung dalam karya seni
bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika
merupakan nilai baik buruk suatu perbuatan, apa yang harus dihindari, dan
apa yang harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan
manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi dan bermanfaat bagi
orang itu, masyarakat, lingkungan dan alam sekitar. Uzey berpendapat
bahwa nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai yang
menangani kelakuan baik atau buruk dari manusia.moral selalu

berhubungan dengan nilai, tetapi tidak semua nilai adalah nilai moral.Moral



berhubungan dengan kelakuan atau tindakan manusia.Nilai moral inilah
yang lebih terkait dengan tingkah laku kehidupan manusia sehari-hari.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan
moral menunjukkan peraturan-peraturan tingkah laku dan adat istiadat dari
seorang individu dari suatu kelompok yang meliputi perilaku.

3.Nilai Edukasi Sosial

Kata “sosial” berarti hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat/
kepentingan umum. Nilai pendidikan sosial merupakan hikmah yang dapat
diambil dari perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Perilaku sosial
berupa sikap seseorang terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang
ada hubungannya dengan orang lain, cara berpikir dan hubungan sosial
bermasyarakat antar individu. Nilai pendidikan sosial yang ada dalam karya
seni dapat dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang
diinterpretasikan. Nilai pendidikan sosial akan menjadikan manusia sadar
akan pentingnya kehidupan berkelompok dalam ikatan kekeluargaan antara
satu individu dengan individu lainnya.

Nilai pendidikan sosial mengacu pada hubungan individu dengan
individu yang lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus
bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan menghadapi
situasi tertentu juga termasuk dalam nilai sosial. Dalam masyarakat
Indonesia yang sangat beraneka ragam coraknya, pengendalian diri adalah
sesuatu yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan masyarakat.
Sejalan dengan tersebut, nilai sosial dapat diartikan sebagai landasan bagi
masyarakat untuk merumuskan apa yang benar dan penting, memiliki ciri-
ciri tersendiri dan berperan penting untuk mendorong dan mengarahkan
individu agar berbuat sesuai norma yang berlaku.

Uzey juga berpendapat bahwa nilai pendidikan sosial mengacu pada
pertimbangan terhadap suatu tindakan benda, cara untuk mengambil
keputusan apakah sesuatu yang bernilai itu memiliki kebenaran, keindahan
dan nilai ketuhanan. Jadi nilai pendidikan sosial dapat disimpulkan sebagai
kumpulan sikap dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku yang
mempengaruhi perilaku seseorang yang memiliki nilai tersebut. Nilai
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pendidikan sosial juga merupakan sikap-sikap dan perasaan yang diterima
secara luas oleh masyarakat dan merupakan dasar untuk merumuskan apa

yang benar dan apa yang penting.

4.Nilai Edukasi Budaya

Nilai-nilai budaya merupakan sesuatu yang dianggap baik dan
berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa yang belum
tentu dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa lain
sebab nilai budaya membatasi dan memberikan karakteristik pada suatu
masyarakat dan kebudayaannya. Nilai budaya merupakan tingkat yang
paling abstrak dari adat, hidup dan berakar dalam alam pikiran masyarakat,
dan sukar diganti dengan nilai budaya lain dalam waktu singkat.

Uzey berpendapat mengenai pemahaman tentang nilai budaya
dalam kehidupan manusia diperoleh karena manusia memaknai ruang dan
waktu. Makna itu akan Dbersifat intersubyektif karena ditumbuh-
kembangkan secara individual, namun dihayati secara bersama, diterima
dan disetujui oleh masyarakat hingga menjadi latar budaya yang terpadu
bagi fenomena yang digambarkan.

Sistem nilai budaya merupakan inti kebudayaan, sebagai intinya ia
akan mempengaruhi dan menata elemen-elemen yang berada pada struktur
permukaan dari kehidupan manusia yang meliputi perilaku sebagai
kesatuan gejala dan benda-benda sebagai kesatuan material. Sistem nilai
budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran
sebagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka
anggap amat bernilai dalam hidup.Karena itu, suatu sisitem nilai budaya
biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
nilai pendidikan budaya merupakan nilai yang menempati posisi sentral dan
penting dalam kerangka suatu kebudayaan yang sifatnya abstrak dan hanya
dapat diungkapkan atau dinyatakan melalui pengamatan pada gejala-gejala
yang lebih nyata seperti tingkah laku dan benda-benda material sebagai

hasil dari penuangan konsep-konsep nilai melalui tindakan berpola.
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Pembagian nilai yang melahirkan tiga kategori nilai; nilai subyektif,
nilai obyektif rasional, dan nilai obyektif metafisik, masing-masing
menunjuk pada sifat nilai.Nilai Subyektif adalah nilai yang merupakan
reaksi subyek terhadap obyek, hal ini tergantung kepada masing-masing
pengalaman subyek tersebut.Nilai obyektif rasional adalah nilai yang
merupakan esensi dari obyek secara logis yang dapat diketahui melalui akal
sehat.Sedangkan nilai obyektif metafisik adalah nilai yang ternyata mampu

menyusun kenyataan obyektif, seperti nilai-nilai agama.’®

3. Produk Bank Syariah

Produk umum perbankan syari’ah merupakan penabungan berkenaan cara
penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syari’ah seperti
yang telah diuraikan. Dalam sistem perbankan syari’ah, terdapat beberapa produk
yang telah dioperasikan atau diaplikasikan dalam kehidupan sosial ekonomi
masyarakat.

Namun demikian, terdapat sejumlah produk perbankan syari’ah yang
belum diterapkan karena beberapa alasan. Namun, telah diterapkan dibeberapa
Negara yang mayoritas berpenduduk muslim. Produk-produk perbankan syari’ah
yang telah mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional untuk dijalankan
antara lain sebagai berikut;:’

a. Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul.Atau lebih
tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha. Secara teknis,
mudharabah adalah sebuah akad kerja sama antara pihak dimana pihak pertama
(shahib al mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola.2Keuntungan usaha secara mudharabah, dibagi menurut
kesepakatan yang diuntungkan dalam kontrak.Apabila rugi, ditanggung oleh

pemilik modal selama bukan akibat kelalaian si pengelola.

 Amir Daien Indrakusuma. Pengantar llmu Pendidikan. Surabaya (Surabaya: Usaha Nasional,
2014), him. 24

"Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 40-45
Swww. bapepam.go.id/syari’ah/fatwa/index.html
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b. Murabahah
Murabahah merupakan salah satu produk perbankan syari’ahbaik kegiatan
usaha yang bersifat produktif maupun bersifat konsumtif.Murabahah adalah jual
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara
pihak penjual dengan pihak pembeli.® Perbedaannya dengan riba ialah kalau riba
bunga atau keuntungan yang jumlahnya sama dengan pokok pinjaman atau
lebih.’Riba berasal dari rab-a yang artinya menambah atau melebihi sementara
ribh berasal dari akar rabiha yang artinya memperoleh atau keuntungan.Tentu saja
ayat di atas menjelaskan bahwa keuntungan bukanlah satu bentuk riba.™
c. Musyarokah
Musyarokah adalah akad kerja sama antara dua pihak ataulebih untuk
suatu usaha tertentu. Dimana masing-masing pihak memberikankontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keutungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan.*?
d. Wadiah
Wadiah dalam tradisi figih Islam, dikenal dengan prinsiptitipan atau
simpanan.Wadiah juga diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak kepihak
lain. Dapat dikatakan bahwa sifat dari wadiah menjadi produk perbankan syari’ah
berbentuk giro yang merupakan titipan murni (yad dhomanah).*®
e. ljarah
ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang ataujasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahank epemilikan atas
barang itu sendiri.ljarah juga dapat diartikan lase contract dan juga hire contract.
Karena itu, ijarah dalam kontek perbankan syari’ah adalah suatu lase contract.
Lasecontract adalah suatu lembaga keuangan menyewakan peralatan, baikdalam
bentuk sebuah bangunan maupun barang, seperti mesin-mesin, pesawat terbang
dan lain-lain.*
f. Qord Al-Hasan

*www.bapepam.go.id/syari’ah/fatwa/index.html

0Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabet |,
2016), him 68

“Mervin K. levis, Perbankan Syariah, Serambi. him 57

www.bapepam. go.id/syari’ah/fatwa/index

13www.bapepam, go.id/syari’ah/fatwa/index. html,

Ywww.Bapepam. go.id/syari’ah/fatwa/index
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Qord Al-Hasan dalam operasional perbankansyari’ahmerupakan salah
satu prodak yang ditawarkan dari segi pembiayaan.Qord ak-hasan adalah suatu
pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata-mata.Dalam
hal ini, peminjaman tidak dituntut untuk mengembalik apapun kecuali modal
pinjaman.Namun, nabi Muhammad SAW mengalahkan agar para sahabat

memberikan profite sebagai terimakasih kepada orang yang telah meminjamkan.™

4. Preferensi

Menurut Kotler preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen
dari berbagai pilihan produk jasa yang ada.*°Preferensi merupakan kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu.'’Preferensi juga diartikan sebagai pilihan
suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk, barang atau jasa
yang dikonsumsi.

Sedangkan menurut Andi Mappiare definisi preferensi adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan,
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan
individu kepada suatu piliha tertentu.®
Dalam kajian ekonomi, Ada empat prinsip pilihan rasional yaitu:*®

a. Kelengkapan ( Completeness)
Prinsip ini mengatakan bahwa setiap individu selalu dapat menentukan
keadaan mana yang lebih disukainya diantara dua keadaan.Konsumen dapat
membandingkan dan menilai semua produk yang ada.Bila A dan B ialah dua
keadaan produk yang berbeda, maka individu selalu dapat menentukan
secara tepat satu diantara kemungkinan yang ada. Dengan kata lain, untuk
setiap dua jenis produk A dan B, konsumen akan lebih suka A dari pada B,
lebih suka B daripada A, suka akan kedua-duanya, atau tidak suka akan
kedua-duanya. Preferensi ini mengabaikan faktor biaya dalam

mendapatkannya.

Bwww.bapepam. go.id/syari’ah/fatwa/index.html

®philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Prehalindo, Jakarta, Cet Ke-10, 2010, h. 154.
Ypoerwadaminta,W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, Edisi 111, 2016,
h. 769.

®Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyesuaian Dan Pendidikan, Surabaya, Usana
Offsetprinting, 2014, h . 62.

PNur Rianto Al Avrif, Teori Mikroekonomi, Kencana, Jakarta, 2010, h. 110
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b. Transivitas ( Transivity )
Prinsip ini, menerangkan mengenai konsistensi seseorang dalam
menentukan dan memutuskan pilihannya bila dihadapkan oleh beberapa
alternatif pilihan produk. Dimana jika seorang individu mengatakan bahwa
“produk A lebih disukai daripada produk B” dan “produk B lebih disukai
daripada produk C”, maka ia pasti akan mengatakan bahwa “produk A lebih
disukai daripada produk C”. Prinsip ini sebenarnya untuk memastikan
adanya konsistensi internal di dalam diri individu dalam hal pengambil
keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap alternatif pilihan
seorang individu akan selalu konsisten dalam memutuskan preferensinya
atas suatu produk dibandingkan dengan produk lain.

c. Kontinuitas (Continuity)
Prinsip ini menjelaskan bahwa jika seorang individu mengatakan “produk
A lebih disukai daripada produk B”, maka setiap keadaan yang mendekati
produk A pasti juga akan lebih disukai daripada produk B. jadi ada suatu
kekonsistenan seorang konsumen dalam memilih suatu produk yang akan
dikonsumsinya.

d. Lebih Banyak Lebih Baik ( The More Is The Better)
Prinsip ini mejelaskan bahwa jumlah kepuasan akan meningkat, jika
individu mengonsumsi lebih banyak barang atau produk tersebut. Sehingga
konsumen cenderung akan selalu menambah konsumsinya demi kepuasan

yang akan didapat.

3) Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Menurut Nugroho J. Setiadi, preferensi terhadap barang dan jasa

dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:*

2®Nugroho, J. Setiadi, Perilaku Konsumen, Kencana Prenada Meida Group, Jakarta, Cet-Ke 5,
2013, h. 10



a. Faktor-faktor kebudayaan

2)

3)

4)

b.

Kebudayaan, Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling
dasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-
makhluk lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku
manusia umumnya dipelajari. Seorang anak yang sedang tumbuh
mendapatkan seperangkat nilai, preferensi, preferensi dan
perilaku melalui suatuproses sosialisasi yang melibatkan keluarga
dan lembaga-lembaga sosial penting lainnya. Seorang anak yang
dibesarkan di Amerika akan terbuka dengan nilai-nilai: prestasi
dan keberhasilan, kegiatan efisiensi dan kepraktisan, kemajuan,
kenyamanan di luar, kemanusiaan dan jiwa muda.
Subbudaya, setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya
yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi
yang lebih spesifik untuk para anggotanya. Subbudaya dapat
dibedakan menjadi empat jenis: kelompok nasionalisme,
kelompok keagamaan, kelompok ras, dan area geografis.
Kelas sosial, kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relatif
homogen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat yang
tersusun secara hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai
nilai, minat dan perilaku serupa.
Faktor-faktor sosial
1) Kelompok referensi, kelompok referensi seseorang
terdiri dari seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku
seseorang. Beberapa di antaranya kelompok primer, yang
dengan adanya interaksi yang cukup berkesinambungan,
seperti: keluarga, teman, tetangga dan teman sejawat. Kelompok
sekunder, yang cenderung lebih resmi dan yang mana interaksi
yang terjadi kurang berkisanambungan. Kelompok yang
seseorang ingin  menjadi anggotanya disebut kelompok

aspirasi.Sebuah kelompok diasosiatif (memisahkan diri) adalah
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sebuah kelompok yang dinilai atau perilakunya tidak disukai

oleh individu.

2) Keluarga, kita dapat membedakan dua keluarga dalam
kehidupan pembeli, yang pertama ialah Keluarga orientasi,
yang merupakan orang tua seseorang. Dari orang tualah
seseorang mendapatkan pandangan tentang agama, politik,
ekonomi dan merasakan ambisi pribadi nilai atau harga diri
dan cinta. Keluarga prokreasi, yaitu pasangan hidup anak-
anak seseorang keluarga merupakan organisasi pembeli yang
konsumen yang paling penting dalam suatu masyarakat dan
telah diteliti secara intensif.

3) Peran dan Status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam
kelompok selama hidupnya keluarga, klub, organisasi. Posisi
seseorang dalam setiap kelompok dapat di identifikasi dalam

peran dan status.

c. Faktor Pribadi

3)

1) Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi seseorang juga
dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga. Beberapa
penelitian terakhir telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam
siklus hidup psikologis. Orang-orang dewasa biasanya
mengalami perubahan atau transformasi tertentu pada saat
mereka menjalani hidupnya.

2) Pekerjaan, para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-
kelompok pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata, terhadap
produk dan jasa tertentu.

Gaya hidup, gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang di

ekspresikan oleh kegiatannya, minat dan pendapat seseorang. Gaya

hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang
berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan

sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.
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4) Kepribadian dan konsep diri, yang dimaksud dengan
kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berbeda dan
setiap orang yang memandang responnya terhadap lingkungan
yang relatif konsisten.

d. Faktor-Faktor Psikologis
1) Motivasi, beberapa kebutuhan biogenik, kebutuhan ini
timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu, seperti: rasa
lapar, haus, resah tidak nyaman. Adapun kebutuhan lain
bersifat psikogenik, yaitu kebutuhan yang timbul dari
keadaan fisiologis tertentu, seperti kebutuhan untuk diakui,
kebutuhan harga diri atau kebutuhan diterima.

Motivasi  berasal dari bahasa latinmovere yang artinya
menggerakkan. Seorang konsumen tergerak membeli suatu produk
karena ada sesuatu yang menggerakkan. Proses timbulnya dorongan
sehingga konsumen tergerak membeli suatu produk itulah yang disebut
motivasi. Sedangkan yang memotivasi untuk membeli namanya motif.

Menurut Jeffrey, et al (2016) proses motivasi terjadi karena adanya
kebutuhan, keinginan maupun harapan yang tidak terpenuhi yang
menyebabkan timbulnya ketegangan. Pada tingkat tertentu ketegangan ini
akan berubah menjadi hasrat yang mendorong individu melakukan suatu
perilaku tertentu guna memenuhi kebutuhan, keinginan dan hasratnya
tersebut. Proses lengkap mengenai motivasi terdapat unsur-unsur yang
terlibat dalam proses motivasi meliputi:

a) Kebutuhan

Setiap konsumen memiliki berbagai ragam kebutuhan yang antar
individu bida berbeda-beda.Kebutuhan ini ada yang bersifat fisiologik
dan tidak dipelajari, tetapi ada juga yang bersifat dipelajari. Kebutuhan
yang sifatnya fisiologik dan tidak dipelajari antara lain kebutuhan akan
makanan, udara, air dan pakaian. Kebutuhan yang dipelajari antara

lain penghargaan diri, prestise, kekuasaan dan lain-lain.
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b) Perilaku

Perilaku merupakan aktivitas yang dilakukan individu dalam usaha

memenuhi kebutuhan. Perilaku ini dapat di amati dalam bentuk

pengambilan keputusan, pemilihan merek dan penolakan terhadap
suatu produk.

c) Tujuan

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh konsumen sebagai

hasil atas tindakan yang dilakukan. Tujuan yang dipilih oleh

konsumen dipengaruhi oleh faktor pengalaman pribadi, kapasitas fisik,
norma-norma dan nilai-nilai budaya yang ada serta kemampuannya
untuk mencapai tujuannya tersebut.

2) Preferensi, preferensi didefinisikan sebagai proses di mana
seseorang memilih, mengorganisasikan, mengartikan, masukan
informasi, untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti dari
dunia ini.

3) Proses belajar, proses belajar menjelaskan perubahan dalam
perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman.

4) Kepercayaan dan sikap, kepercayaan adalah suatu gagasan

deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.
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B. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul

Hasil

Dewi Andriani

Preferensi

Masyarakat

Kota Medan Terhadap
Bank Syariah

Pengetahuan masyarakat Medan
terhadap perbankan syariah cukup
baik, dengan nilai rata-rata 62,60%
untuk jawaban ya, dan 37,40%
untuk jawaban tidak. Sikap
masyarakat Medan terhadap
perbankan syariah cukup baik,
dengan nilai rata-rata 70,14%
untuk jawaban ya, dan 29,86%
untuk jawaban tidak. Ada
hubungan positif dan signifikan
pengetahuan dengan keputusan
penerimaan terhadap perbankan




22

syariah, dengan nilai korelasi (r)
0,314; koefisien determinasi (r2)
0,099; dan probabilitas (sig)
0,01<a0,05.

Erniwati

Analisis Pemahaman
Nasabah TerhadapProduk
Bank Syariah Muamalat
Indonesia KCP Gajah
Mada Medan

Nasabah hanya memahami produk-
produk yang mereka gunakan saja,
pihak bank kurangmelakukan
sosialisasi tentang produk yang
mereka tawarkan sehingga nasabah
tidak terlalupaham terhadap produk
— produk yang ditawarkan bank

Hamzah Gufro

Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat
nasabah dalam
produkQardh dengan
gadai emas di PT. Bank
Sumut Syariah Cabang
Medan

Jumlah promosi berpengaruh
terhadap minat nasabah
dalamproduk Qardh dengan gadai
emas PT. Bank Sumut Syariah
Cabang Medan

Hani Werdi

Model Inovasi Produk
Perbankan Syariah di
Indonesia

Dengan pengembangan produk
baru melalui proses peningkatan
jaringan (WGPS), pemenuhan
ketentuan syariah, pencapaian
stabilitas keuangan, serta perbaikan
dalam aktivitas inovasi produk,
bank syariah akan mampu menarik
minat masyarakat, dan memperoleh
customer based baru

Jaka Susila

Fiduciary dalam Produk-
Produk Perbankan
Syariah

Fiduciary merupakan fleksibilitas
yang dapat dipraktekkan dalam
loan mudharabah dalam bentuk
kafalah ataupun dhoman.

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini sama-sama

dilaksanakan di bank syariah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu

adalah penelitian ini memiliki variabel yang berbeda yaitu sosialisasi, edukasi dan

preferensi.

C. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar berikut:
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Sosialisasi

Preferensi

A

Edukasi

Gambar 11.1
Kerangka Berfikir

D.Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang

ada pada perusahaan masalah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

1. Ada pengaruh sosialisasi produk perbankan syariah terhadap terhadap
preferensi masyarakat dalam memilih produk bank syariah

2. Ada pengaruh edukasi manfaat produk perbankan syariah terhadap terhadap
preferensi masyarakat dalam memilih produk bank syariah

3. Ada pengaruh sosialisasi dan edukasi secara simultan manfaat produk
perbankan syariah terhadap preferensi masyarakat dalam memilih produk

bank syariah



A. Rancangan Penelitian

BAB 111

METODE PENELITIAN

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiasif

merupakan penelitian yang digunakan dan atau lebih variabel satu dengan variabel

lain. Alasan peneliti memiliki asosiatif sebagai metode penelitian disebabkan

dalam penelitian ini mempunyai hubung antar variabel yang satu dengan variabel

lain.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil sebagai obyek penelitian penulis adalah Bagan Asahan

Kecamatan Tanjung Balai Asahan.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan November 2019sampai

Maret 2020.

Tabel 3.1

Pelaksanaan Waktu Penelitian

Proses
penelitian

Bulan/Mingguan

November
2019

Desember
2019

Januari
2020

Februari
2020

Maret
2020

11234

2|3

1

2134

Pengajuan
judul

Penyusunan
skripsi

Bimbingan
skripsi

Seminar
skripsi

Skripsi

ACC Skripsi

Sidang Meja
Hijau
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah masyarakat
Bagan Asahan Kecamatan Tanjung Balai Asahan adalah 18.318 jiwa.

Pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan rumus Slovin
sebagai berikut:

1+ Ne®

Di mana:

n = sampel

N = populasi

e =error

Dengan jumlah populasi 18.318 orang, maka:

G 18318
1+18318 (0,1)*

o 18318
1+18318 (0,01)

| ls318
1+183,18

| _ 18318
184,18

n=99,457 =~ 99

Dengan menggunakan rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 99 orang.

D. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional diberikan sebagai berikut:



No. Variabel Indikator Skala

1 | Sosialiasi - Sosialisasi primer
(Sutaryo, - Sosialisasi Internal
2014) sekunder

2 | Edukasi - Edukasi religius
(Rohmat - Edukasi moral Internal
Mulyana, - Edukasi sosial
2014) - Edukasi budaya

3 | Preferensi - Faktor budaya
masyarakat - Faktor sosial
(Andi Internal
Mappiare, - Faktor psikologis
2014)

E. Data dan Sumber Data

1.

Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
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a. Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri

(bukan orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya,

dan data tersebut sebelumnya tidak ada.”* Yang menjadi data primer

dalam penelitian ini adalah data yang diproleh dari pihak Bagan

Asahan Kecamatan Tanjung Balai Asahan. Data primer dilakukan

dengan angket.

b. Data sekunder adalah data yang merupakan pelengkap bagi data primer

yang diperoleh dari sumber penelitian dengan mempelajari berbagai

sumber dokumen. Sumber dan dokumen tersebut diperoleh dari objek

penelitian yang memiliki relevansi. Adapun data sekunder dalam

penelitian ini adalah data-data yang dikumpulkan selama penelitian.

Sumber Data

Adapun sumber data yang diambil dari penelitian ini adalah bersumber

dari dokumentasi.

21 Juliandi Azuar dan Irfan,Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2014), h. 66.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliatian ini
adalah sebagai berikut:
1. Angket (Questioner)

Angket adalah pengumpulan data dengan dengan membuat daftar
pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan kepada para masyawrakat Bagan
Asahan Kecamatan Tanjung Balai Asahan dengan mengunakan Skala likert

dengan bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai opsi yaitu

Tabel 111-2

Skala Likert

Z
o

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

QB WN|F-
RPINDW >~

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengambil data-
data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data

yang diteliti.

G. Teknik Analisis Data
1. Metode Regresi Linier
Analisis